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The developmenr of Islamic inteflectuar tradition has
increased in the contempor ary era. The experts, such asAmin Abdullah stated that Islamic interconnection
studies is importanr, so there wiil be classified in Islamic
studies. According to him, the study of Islam is
conducted by the interdisciplinary approach, or even
multidisciplinary. The arnr ma,rrf' naby munkar,
basically is part of Kalam's study 
"r.r, 
,, foi the school
of Mu'razilah, it is. a1 essential part of their teaching.
However, the Mutakallimin include ir as mareriai of fiqi
studies. In addition, Mutakallimin and fuqaha stated thrt
effective enforcing obligations arnr mo'ruf nohy munkar
through da'wah activities. Al-eadi 'Rbd al-Jabbar a
rationalist Muslim, a very popular figure of Mu'tazila
was able to synergize, combine, and tring together the
functions of reason and revelation, so thrt lh"r. i, *
balance ro humans when the content understanding of
Islamic texrs, the reality of social life and so.irr-r.ligil.rr.
Nevertheless, on the one hand there are the ,drrritrg.,
of human thoughts, but on the other hand therc irc
weaknesses. To maintain the objectivity a study of one,s
thoughts, the critical theory is conside.ed .r.g..rt to
analysis Islamic studies and maintaining the objeclivities.
Kata Kwnci: teori kritik, analiti*kritis, amr ma,rilf nahy
munkar
''' Dosen Fakuhas Syari'ah UIN Sultan Alauddin Makassar
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A. Pendahuluan
Islam sebagai ajaran agama mengasndung aspek akidah,
ibadah an mu'amalah serta akhlak, dan bagi yang
mengamalkannya akan mendapatkan petunjuk dan rahmat
Tuhan. Bahkan bagi yang mengamalkan Islam secara koffoh
(komprehensif) akan terhindar dari jebakan langkah syaitan
sebagai musuh yangny^ta bagi pribadi dan umat Islam. Untuk
itu, penguatan kajian Islam menjadi penting guna menambah
wawasan pengetahuan bagi seorang muslim sekaligus
meningkatkan kesadaran sikap y^ng mendorong manusia
menjadi istiqamah dalam beribadah dan berakhlak mulia
dalam interakasi sosial sesama umat manusia.
Namun demikian, sebaai suatu kajian Islam, penulis akan
membatasi mengenai kajian yang lebih diarahkan pada wilayah
kajian teologi Islam (kajian kalam), tetapi berimplikasi pada
kajian fiqih dan dakwah, yaitu alaran mengenai amr ma'rilf
ndby munkar. Dalam kajian Islam ini, d.?r7r ma'rfif nalry
munkar dalam teori Al-Qadt 'Abd al-JabbAr akan dianalisis
dari teori kritik. Oleh karena itu, kajian Isiam ini
menggunakan dua macam interpretasi yaitu analisis dan
sintesis, dengan maksud guna menguraikan sekaligus
menyatukan berbagai sumber sejarah yang berhubungan
dengan kajian disertasi ini. Menurut Kaelan, interpretasi
dengan analisis bertujuan untuk menunjukkan arti atau makna
data verbal terutama dalam bahasa asing kemudian diuraikan
kembali dalam bahasa Indonesia dengan menafsirkan sumber
sejarah secara objektif.t
l)engan menggunakan pendekatan sejarah biografi ini,
cliharapkan dapat diperoleh hasil kajian Islam seorang tokoh
mengenai dmr-md'rtrf nahy munkar, yakni pemikiran Al-Qadt
'Abd al-JabbAr . Ia memiliki perhatian serius tent^ng amr
ma'rilf nahy munkar yang bertrsaha dianalisis dengan
'K.rcl.rrr, llttorlt l't'tttl iti,ttt litt,tltt,tttf lltrltttg l''ilr,lat, (Yogy.rli,rrt,r
l'rr,rrligrn.r, 2005), (,cr. kc-1, h, 2110.
Ilrgtnsi'l nrt Krttik .....(Ntnttrtittt:sib) )3
pendekatan ilmu dakwah dan didukung dengan pendekatan-
pendekatan lainnya. Karena peneritianl.prrltrkrr' ini juga
tergolong penelitian sejarah, dan sebagaim"na dikemukakan
oleh Kuntowijoyo bahwa penelitian sejarah memiliki lima
tahap, maka sumber sejarah Jahm penelitian disertasi ini perludipaparkan, ditafsirkan arau diuraikan dengan *.rrgg.rrr*k*.,
metode analitis-kritis yang masih berhubuigan denlin teorikritik untuk menganalisis ientang o*, *o,rfrinafu mTrnkar.
B. Pembahasan
Kajian renrang dtnr ma,rilf nalry munkar menurut
pandangan penulis merupakan kajian interkoneksitas Islamyrr-g.r^.rrrlasuk pula kajian Islam multidisipliner. Ajaran amr
ma'rilf nalry munkar sebagai bagian dari kajian Islam Qsramicsludre) pada hakekatny, ,..rr" substansial adalah *itry"hkajian teologi Islam (Kajian kalam), rerapi krl;*r, kalamtentang dmr ma'1il! ndlry munkar j.rg, dapat didekati
m.enggunakan pendekatan fiqih dan dakwah. T.rrtrrry, kajian
Islam multidisipliner juga membutuhkan pendek"t"r, teoritisyaitu pendekatan ilmu-ilmu sosial (social sciences) antara b lainteori kritik (critical tbeoy) cukup represenraiif d*r, urgen
dalam kajian ilmu komunikasi dan iosioiogi.
_Tampaknya, ilmu komunikasi Jro sosiologi jrg,
membanru dalam menje.laskan kajian Islam renrang o*7 *o,rily
nahy munkar, sebab pada tataran realitas d"n impiementasinya
bahwa masyarakat Islam dituntut untuk menegakk an arnr
ma'ritf naby munhar dalam rangka meningkatka"n iman dan
taqwa kepada Allah. yang berimprikasi pada kehidupan sosiaryaitu stabilitas sosial, stabilitas nasiona[ keamanan, keadilan,dan kcsc'jirhteraan sosial dapat diwujudkan ii tengah
masyarakat dengan tegaknya anTr *o,rily no1r, munkar.
l)engrrn demikian, tegaknya amr ma,rilf nohy *rlhar d.alam
realit,rs kclrrlupan sosial, berarti ajaran o*, ma,rfrf nalry
rtt rntktr rncmcrlukln interaksi konsep (l.nggrgmIt,,tt',e'1,,/Pr,rlusc.r pcrnikir;rrr) de ,grrn ,rrrry...k.,
!
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penganutnya. Bahkan interaksi sosial dan dinamikan sosial
iebagai enensi sosiologis di mana interaksi sosial itu dapat
te.iJi jika ada kontak sosial dan proses komunikasi. Dengaan
demikian, pendekatan ilmu komunikasi iuga memba"tu kaiian
dan imlemntasi aiaran urnr m.a'rfif nalry munkar guna
memberdayakan iman dan taqwa masyarakat Islam. Dalam
pendekatan ilmu kounikasi, bahwa proses komunikasi
merupakan penyampaian pesan komunikasi dari komunikator
keprj, komunikan unruk tuiuan dan makna yang sama dari isi
pesan komunikasi itu.
Dalam konteks dakwah, isi pesan komunikasi yang
bersumber dari .I{ah}'u Tuhan (Al-Qur'an dan Hadits) misal
mengenai ajarat amr ma'rfif nalry munkar, maka dapat disebut
komirnikasi dakwah ataupun dinamakan pula proses dakwah.
Dakwah dalam konteks d.Fttr rnd.'rfif nalty munkar berarti
proses menegakkan kebaikan dan mencegah dari kejahatan
membutuhkan pendekatan politik, budaya, dan lainnya yang
dalam pendekatan sosiologis bahwa realitas sosial atau fakta-
fakta sosial merupakan perhatian urama dalam kaiian dakwah
sebagai bagian dari kajian Islam yanagdibahas ini. oleh karena
itu, Jilrm t^t^rart kaiian Islam, bahwa xlatan amr ma'ri,f nalry
munkar itu memerlukan metode analitis-kritis dan kritik teori
yang keduanya sangat urgen dalam kajian tentang amr ma'rilf
-nahy 
munkar dalam berbagai pendekatan dan perspektifnya.
1. Metode Analitis-Kritis dalam Kaiian Amr Ma'rtrf
Nahy Munkar
Metode analitis-kritis digunakan dalam ienis penelitian
sejarah tokoh Al-Qa4i 'Abd al-Jabbar, dimaksudkan untuk
mengkritisi ide, gagasan, atau pemikirannya tentang drur
mo7frf nolry mrnkiryang kemudian ditafsirkan dengan analisis
secara kriris untuk menjaga objektifitas dan iuga agar dapat
memperoleh jawaban atas permasalahan pokok disertasi ini.
pemikiran seorang tokoh, dalam hal ini Al-Qadi 'Abd al-
I.rbbir mernerlukan pemirparrrn dnn peniel,rs,rn biografinyl clirn
I trpttti'lhtt t Kr itik .....(Nnnt,ttr rttvrlt,
kondisi s.si'rl drnia Islam khususnya persia pada masar
aktiv.itas da, pengaruhnya, baik paia masa ia Lidrrp ,,r.,
sesudanya.
Metode analitis-kritis dipakai pula, untuk penyelidi
yang kritis terhadap keadaan-keadaan, perkemtnrirr,
pengalaman di masa lampau serta menimbang ,..ri, .,
teliti dan hatihati renrang bukti validitas dari sumber sej:
serta inrerpretasi atau analisis dari sumber-sumber keteran
tersebut.2 F.R. Ankersmit berpendapat penulisan sejarah se,
kritis (kritik historis) bermanfaat untuk melacak keben:
mengenai masa silam agar dapat dipetik hikmahnya un
masa sekarang dan masa yang akan datang.r pendapoi ,..r,juga membantu dalam- kajian sejaran pemikiran Islam sep
ilmu kalam, faisafat Islam dan rasawuf, brhkr' kajian sejz
peradan Islam dan sejarah dakwah di dunia Islam.
Dengan demikian, metode analitis-kritis diterap
dalam penelitian disertasi ini dimaksudkan untuk melaku
penilaian atas kelebihan dan kekurangan produk pemikr
AI-Qadi 'Abd al-Jabbir tentang amr ma;rfrf nobi, mrn,
Menurut Jujun S. suriasumantri bersikap kritis berarti bal
kita menganggap dalam seriap produk pemikiran man
terdapat "kelebihan dan kekurangan,,. TerJapat benang me
yang menghubungkan perkembangan manusia yang dise
oleh Bakker dan Zubair, ungkap Jujun, seb
kesinambungan historis.a Hal demiklan- juga'dikemuka
Azyumardi Azra dengan mengutip pendapat Ernst Bernh
rMohar-nmad Nazir, Metode penelitizn (|akarta: Ghalia Indon
1e88), h. s8.
'F'R' Ankcrsnir, Denhen oaer Gescbiedmis (Rfuksi tentang seJ
l\ttrlpat'pturlup,rt Mod.un tentang Fikafat sejarah), diindonesiakr' olih I
I [.rrtoko, (f .rk,rr r.r: I)]' (lr.rn.rcdia, 1982), h. 32.
''.|, jrrrr S. Su'i;rsrrrrr.rnr ri, ..lrcnelitian Ilmiah, Kefilsafaran,
l\t',r;i.rrrr,r.rrr: Mr.rrt,rri I,,rr;rtlrgr,,r Kc[rt,rsanrlrltn',, d,rl;rm Harun Nasuti
,llili , lt,t,lrrt ll,tttr l','tt,'l rtt,ttt ,'lt,,,tt,t rsltrtt Tittjatttn Arttrrul isiplirt t(li,rrrtlrrrr;': Kt'r 1.r.,.rrrr,r 1'11..;,rrlrt rlr.rr;;,rrr l,r.rrr.rlril Nrr;rrrs;l,lggli), h. il.
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bahwa sebagai contoh, menyatakan 'selarah dalam ilmu tentang
perkembangan manusia dalam upaya-upaya mereka sebagai
makhluk sosial'.s
Oleh karena itu, metode analitis-kritis bermanfaat
digunakan dalam disertasi ini untuk menilai kebenaran secara
objektif sumber sejarah, kesinambungan seiarah, dan meneliti
gagasan atau produk pemikiran tokoh di bidang kalam
bernama AI-Qadi 'Abd al'JabbAr tentarLg atnr ma'rftf nalry
munkar dalam analisis dakwah sehingga dapat diformulasikan
sintesis y^ng baru, yakni dakwah institusional dipandang
urgen dan memberikan hasil yaurrg efekti{ dalam
memberdayakan umat dengan melaksanakan amr ma'rfi.f nalry
munkar atas dasar iman (tauhid) guna mewuiudktn hbairu
ummab.
Untuk itu, mengungkap kebenaran dari pemikiran Al-
Qadi 'Abd al-JabbAr tentang amr ma'rrtf nalry munkar daltm
analisis dakwah memerlukan sikap kritis dan kreatif dengan
menggunakan metode analitis-kritis.
Menurut Mazhab Frankfurt, bahwa seorang sejarawan
harus terlibat dalam kebenaran, keterlibatan pada kebenaran
mewajibkan sefarawan memPerhatikan aP yarlg salah dalam
masyarakat kita dewasa ini, serta memberi sumbangan agar
masyarakat dapat diperbaiki. Oleh ktenanya. seiarawan yang
terlibat menjelaskan, bahwa sikap melibatkan diri pada
kebenaran mempunyai implikasi politik. Kebenaran, akal
budi, dan ilmu pengetahuan tidak dipisahkan dari nilai-nilai
dan norma-norma mengenai kebaikan dan keburukan.6 Hal
demiliian, dalam konteks dakwah yang lebih diarahkan pada
terpeliharanya stabilitas sosial, mekshlahatan umat adalah
5Azyumardi Azra, "Penelitian Non Normatif tentang Islam:
pemikiran Awal rentang Pendekaran Kafian Seiarah pada Fakultas Adab",
dalirm Harun Nasution , dkk., Tradisi Baru Penelitian Agama Islant
Tin jtuan Antardisiplin llmu, h. ll9.
"F.R. Ankersnrit, OP. Cir., h. 16.1.
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ll\1nnr l'rott Krrttk ..(Nuttt,rttrtty,trl,) i
tlerrg.rrr l)t'()s(':i tlrrkwrrlr Buna menegakkan dmr md'rfif nal
ntunktr trnttrk nrt'uirrgir moral bangsa dan sosial-keagamaan.
Pendaprrt ttrankfurt School $dazhab Frankfurt) sang
relevan dengan kajian tentang kebenaran nilai-nilai ajari
Islam tentang tauhid yang berkaitan dengan norma-norn
mengenai kebaikan dan keburukan y^rLg dibahas dala
pemikiran Al-Qadi 'Abd al-JabbAr tentang arnr ma'rfif na,
munkar. Mu'tazilah yang dikenal sebagai aliran rasional dala
teologi Islam sangatlah menghargai kedudukan akal ya)
begitu tinggi untuk memahami dan menjelaskan ajaran Isla
dalam teks wahyu.
2. Historisitas Teori Kritik dan Sumbangannya Ba
Kaiian Islam
Kajian Islam, termasuk yang sekarang sedang kita bal
adalah amr ma'rfr.f nalry munkar. Sebagaimana dikemukakan
atas bahwa kajian Islam tentang amr ma'rftf naby mun|
memerlukan penguatan teori-teori saintifik kontempor
sehingga interkoneksitas kajian amr ma'rtr.f naby mwnkar ak
lebih berkembang, dinamis, dan lebih hidup, di antaran
denga pendekatan teori kritik, di mana ajaran Islam dalr
kajiannya tidak dapat melepaskan peran akal dala memaha
fungsi wahyu Tuhan, dan \Wahyu Tuhan pun membutuhl
peran akal budi sehingga \WahlT r Tuhan dapat dipahami o
umat Islam.
Berikut ini pemaparan para tokoh teori kritik, yi
secara murni teori kritik ini dijelaskan mengenailahir c
perkernbangaflflya hingga munculnya kritik sesama mere
namun kritik dan dialog keilmuan oleh para ilmuwan just,
menjadikan teori kritik makin berkembang dalam dunia il:
pengetahuan, teramusk dunia kajian Islam pun merasa pe
rerlibat untuk menimbrung, menimbaa dan memanfaatl
terrri ktitili yang dipelopori oleh tokoh-tokoh Mazl
l;r.rrrkfrr rt (Frankfurt School).
Pr r4y irrrr [', r:;c.r:;ar ian;t lAlN Rarlntt ltttan
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Dalam Mazhab Frankfurt jrg, demikian, bahwa
menurur Max Horkheimer (I895-I973) seorang pendiri
Mazhab Fankfrut menjelaskan hakekat akal budi -dan ilmu
bersifat kritis, artinya secara implisit mengandung sebuah
kritik terhadap rata masyarakat kita yang tidak ,.*p.rrrr.
JrJ, masyarakat kita mengenal penyakit-penyakit,
kekurangan, dan konflik-konflik sosial yangdapat diobati oleh
ilmu pengetahuan. Para sejarawan terlibat dikritik karena
mereka hanya melihat sifat instrumental yang terkandung
dalam ilmu dan menurup mata terhadap sifat kritis dalam ilmu
itu.
Akal budi mereka, kata Max Horkheimer, seolah-olah
diparoh saja.'Dalam konteks penelitian ini, berarti bahwa akal
manusia yang begitu diberi kebebasan untuk berpikir secara
kritis, agar mampu difungsikan dalam memahami sec"ra kritis
atas ilmu pngetahuan. Apalagi ilmu pengetahuan Islam seperti
teologi dan dakwah di mana tauhid (aqidah Isram) sebagai
landasan amaliah ibadah dan tauhid mer,rpakan bagian mareri
dakwah mesti dikaji secara kritis untuk memperoleh mrrrfr"t
bagi dh'i kepada mad'fi dalam menyampaikan pesan Islam atau
ajakan mengikuti dan mengamalkan perintah yang baik dan
mencegah dari perbuatan jahat sehingga pelaksanaan a.nlr
ma'rfif nalry munkar dalam proses dakwah menjadi solusi atas
problem sosial menuju khairu ummalt.
Perlu dikemukakan secara singkat, bahwa Max
Horkheimer bersama dengan Theodore \W. Adorno (1903-
19 69) mendirikan Mazhab Frankfurt tahun 1923 . p ara sosiolog
yarg beri,..rrpun dalam mazhab ini melancarkan kritik
Neomarxis terhadap kapitalisme Barar modern dan terhadap
penganut para aliran filsafat Positivisme yang menurur 
^nrh^iini mereka merupakan pengungkapan teoritis mengenai sistem
kapitalisme itu.8 Ciri positivism e antara lrirr, adalah
l/rll,,l.v'linr t Krtttk ..,..(Ntlrt,ttr rtturtll,,
.cduksi<>risurc, yrlllri mengandung makna bahwa realit
dircduksi ,renjadi fakta-fakta yrrrg d"prt diamati. Akan teta
ungkap Sanros, redauksionisme tidak rnudah dilakukan oleilmu-ilmu sosial karena tidak adanya teori hukum yar
bersifat universal yang menerangkan realitas sosial.
Ilmu-ilmu sosial sangar bergantung pada sistem sosidan budaya sehingga dapat dipahaili kala'u^ dikatakan bahvilmu-ilmu sosial pada dasarnya tidak bebas nilai seperti ilm
a.lam.'- ciri lain positivisme adalah objektif atau bibas ,iladan oleh-karenyanya dikatakan oreh Donny Gahral Adia
bahwa d-alam paradigma positivisme ada dikhotomi yang regr
antara fakta dan nilai, dan mengharuskan s.rbjei< p.rr.ii
mengambil jarak terhadap realitas dengan sikap ,r.rr"1.,0 Cipositivisme ini berte ntangandengan p.Likirrrr'p"rr r.jrrr_,
terlibat yang mengatakan justeru-subjek peneliti harus terribi
dalam masalah sosial !^ng dihadapi dan Lethat fakta denga
realitas secara objektif gr.,, *.rrgrrrrgkap kebenaran.
3. Memposisika Teori Kritik Dalam Kajian Israr
tentang Dakwah
Kajian teori kritik kita coba posisikan daiam ka.iia
Islam renrang dakwah, ada dua hal yang dapat diterapkar
yaitu:
Pertama, dari segi metodologi bahwa kritik perldijadikan suaru metode dalam rn.ngklitiri suatu kajian fakr
sejarah renrang sejarah perkembangan pemikiran Islam;
. 
Kedwa, tetapi fakta sejarah juga berkaitan dengan nilr
.rtrr' li.i ,,l',. . inakna sejarah unruk diambil hikmah, iel^)arayang berr,:rnfaar yaitu kebe nara yang dapa, ,rr.rlrdi ,ol.r,




"11,,ev.'rrtrrrc tlc Sotrsa Santos, To<uard a New Comnton .Sen.se: Lat
.\trt'ttt,', ,ttttl l>rl rtics itt tltc I'ttru,ligmatic Transition (Lonclo,: R.utledgr
1,r,ri), lr. I r,-l Z.
''[ ),,rrrr\, ( ],rlrr.rl A,li,rn, /t.rrs lrr,rttikirtut lionl(tnltrtrt,r_. 
.,ltlttistttr
I'rtt111i'1t1111' /.,,r,rr, tVrrr ,ll,trttr,tr, (\'t,1il,.rk.rrt,r:J.rl.rrr Srrf r;r,200 1), lr l(r.
Ftnnrrm Erraarrrlr^- lAltl o^r-- r-r--
\('.1
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atas problem kehidupan- dalam realitas sosial mengenai
kJ..lgr*r"r, dalam hal menegakkan arnr ma'rfi'f nalry
*rpi yang dianalisis secara kritis dari pendekatan dakwah
irlr* korrt&, sebagai Proses perubahan sosial yang Islami'
Hal demiki"t *.nrrrii.'kt^n bahwa dalam kaiian dakwah lebih
*rrrt ke wilayah t,li"" dakwah Pengembangan Masvarakat
Islam (PMI).
Di sisi lain, pelaksanaa fi ann'r ma'rfrf nahy munk'ar
dalam proses dakwah'memiliki sasaran pada hakekatnya ialah
;;;k; manusia yang selalu. berhubungan- dengan fenomena
I"tirf. Hal demiki"o lttg' dikemukakan oleh Santos' bahwa
p.riiri." manusia dapat- berubah sesuai dengan faktor yang
'*.*p.rrgrruhinya. Fenomena sosial secara alamiah adalah
."bi.l.f aan tiiak akan dapat-dipahami sebagai sesuatu yang
oUl"ttif.MenurutSantos,perilakumanusiatidakakandapat
diieskripsikan dan digambarkan berdasarkan karakteristik
.krr.rrrrlrryr, dan karlkteristik manusia ittg" 
- 
tida| dapat
l1oUl.t ri't irrrt r, karena tindakan yang tampak (eksternal)
,r*^ d"prt sala menimbulkan interpretasi Y.anS belOam' Oleh
k"r.rrrriyr, krta Santos, ilmu-ilmu sosial akan selalu menladi
pengetahuan yang subiektif 
. 
dan di dalamnya harus ada'
i.*-rftr*"" tif.ti dan tindakan'l1 dalam beragama dan
berdakwah.
Kritik terhadap Marxisme iuga dilakukan oleh Mazhab
Frankfurt. J. rrru.r*as (lahir 1g'2i) adal,6 eksponen mazhab
ini. Ia irrg, menganut Marxisme' dan Marxisme yang
dianutnya ,.*o*i berakar dalam perhatiannya untuk
gagasan lvi-arx *.,tgt""i ideologi-ideologi' Tesis Marx ialah
[.iia.rp"n .korro*i"dan sosial merupak"n kegiatan intelektual
dan ideologis. Dalam kaitan ini, Habermas menielaskan bahwa
manusiaBaratmodernlebihdiperbudakoleh.struktur-
,,.ot.*,intelektualdaripadastruktur-struktursosial.Iabukan
bermaksud m.,omb'k susunan masyarakat yang ttcla'
I I rg'ntt' l&t r t K t t t r l' ....( N tr n r, r t t t t t r,,
rnclainkan untuk mengkritik ideologi yang menopanf
masyarakat yang sedang berlaku.l2
Kerangka pemikiran Habermas dapat diterapkan
proses dakwah yang bertujuan untuk menegakkan drnr r,
naby munkar dalam kehidupan sosial-keagamaan bagi
Islam, bila kegiatan intelektual dan ideologi itu bersumbe
nilai-nilai a,laran Islam di mana'pesan Islam (materi dal
itu atas dasar dalil akal (intelektual/rasional) dan dal
(ideologi atas dasar doktrin berasal dari wahyr Tuhan)
dijadikan Al-Qedi 'Abd al-Jabblr dalam menjelaskan
kewajiban bagi umat Islam menegakkan ideologi (do
kelima Mu'tazilah tentang amr-rua'rilf naby munkar
kajian dan realitas Islam.
Dalam hal ini, tugas peneliti dalam sejarah pem
kalam yang berusaha mengaitkannya dengan realitas
keagamaan melalui dakwah, adalah rugas pemikir dan pr
dakwah memberikan pencerahan dan menyampaikan
dakwah secara lisan dan perbuatan dengan pendr
persuasif waiaupun boleh bila dipandang perlu ialah d
koersif bahkan represif dalam upay^ memberikan perl
(atau ibarat pasien adalah tugas dokter menyemb
penyakit pasein).
Mazhab Frankfurt juga menyatakan, bahwa seja
dapat melakukan tugasnya dengan baik, bila ia m€
sejarah sambil merasa terdorong oleh cita-cita
memperbaiki masyarakat, sambil merasa terlibat c
korban-korban masyarakat modern. Jadi, keterlibatan 1
scjarah pernikiran dakwah Islam juga seharusnya den
Seb:rb, ungkap Flabermas dan para pendukung lv
Frank[r.rrt srrnF,.rt menghrrgai suatu penelitian sejarah
rlcnyangkut kcny;rt;ran sosio-historis dalam keseluruhar
()leh karen.r itu, 1rt'neliti,rn disertasi ini menggunakan bt
''lr.li. Arrlrr,r,,rrrrr ,t )l' ( tt ,ll
"Attlt,'t \lutt, ( I, t // lr lt,/
rlBoavcrrtttrc tle Sottsit Slnltts, ()p' Ort" h' lll'19'
t{,.1 lr,5
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pendekatan, rermasuk pendekatan sosiologis dan sejarah daramyp'I' mendeskripsikan dan menjelaskan iearitas sosio-historisdunia Islam di persia pada masa Al_eAdt ,Abd 
"l-jriUa. yrr,gmengemukakan oT, 
.ma,rfif . ndby munkar,ro yang segipelaksanaanya menekankan prd, pror.s dakwah institusionar.B.:!:Iip" paparlt tentang kritik teori (criticai tbeory)yang didirikan dan dikemban[kan oleh Mrzhrb Frankfurtyang perrama-rama merakukan kritik atas positivisme danideologi Marxisme sangat membanru kritik i"r, irrt.rprerasikajian disertasi ini dalam_ menganalisis secara t ririr- a.rrgr'
menggunakan metode analitis-ki;ur. or.h sebab itu, sebelum
menjelaskan lebih 
. 





perj alanan se j arah Mazhab Frankfui.
Frankfurt didirikan oleh Max Ho".t h.i-er' bersama-dengan
rekan-rekannya antara lain Theodore \r. Adorno, ErichFromm, dan Herbert Marcuse dikenal ..U"gui -generasi
pertama penganut Mazhab Frankfurt. Mazhab ini mrriai eksis
I.!i.dit:"ya pada ril"i !s?3, dengan mengembangkan teorikritik' Definisi teori kritik dikemuf,ak"., orJh cro"lir, (tggr),Held (1980), dan Tar (1979), bahwa oleh karena reori kritisbukan merupaka\ 
.,,o sing:le or unified opproorh-;, makapengertian teori kritis tidak didefinisikan dalam' satu d.fi.riri.,,
4. Perkembangan Teori Kritik dan Urgensinya BagiKajian Islarn
Teori kritis dikembangkan melalui dua jalur periode,
r.:ritrr: 
.pc-riode perrama (tlil_tllS) adalah rr."rrg._[rngkanteori kritis melalui pemikiran-pemikiran d.ari'Institu.te of
.rrUraian leng\ap al-eidi .Abcl al_labbAr, Syttrlt al_t tslttrl ,rl.Itl,,tttts,tl.,, (llcir.rrt: D,rr .il_Fikr, tos+;, L. t rilr'l;x. Aii S,rrrt'l<r., 
.strrrri ,,A.tttrt rt'tttrs; rirrtrk tt,rrt,trr,tlt /1,,1.,,,,,llu lt't tt, (li.rrrriLrrrg: l,'l'. Cir r .r Arlir y.r lt,rk r i, 1005),,14.
Researcb St'hool yang kemudian dikenal
School, dan berakhir 50 tahun kemudia,
Max Horkheimer (1973).
Urgens i,'l'eori Kritih ..... (Nun nn ingsih,
dengan the Frank
dengan meninggal
Pemikiran Frankfurt school dipusatkan pada hubun
timbal-balik antara ilmu peng.trhrrrr, filsafat, dan real
masyarakat. Generasi pertama- ini mengkritik il
pengetahuan yang hanya bertujuan untuk memperl
kedudukan penguasa, dan juga kritik mereka ditujukan kep
kekuasaan dan cara hidup konsumtif dalam ,,.grrr.rr.1
kapitalis.16 Horkheimer dan Adorno men)rusun teori y
dinamakan "dialektika pencerahan,, (didle; of enlightme
bahwa sejarah penindasan terus berlarrgrrrrrg brhkm p'ra" o
modern. Dialektika pencerahan ditandai J".rgrr, kiangki
alam pikiran manusia pada era rasionarisml dari belen
teologi dan mitos, dan rcrnyata menimbulkan penindasan b
lagi. Hal ini terjadi karena dengan telrh 
-e-punyai piki
manusia membebaskan diri dari belengg., t"oltgi dan'mi
manusia terdorong untuk memisahkan diriny-a dari al,
Pemisahan tersebut terjadi karena manusia itu sendiri te
mengeksaktakan dan mengkonkretkan har-hal yang abstral
dunia ini."
. 
Penggunaan akal telah menyebabkan perkembanrilmu pengetahuan dengan begitu cepatnya, tetapi dal
perkembangannya itu ilmu pengetahum t.irh jatuh menj
korban dari mitos. baru yaitu mytbos sceintistic d,an mytpositiristic dan kedua mitos ini menurut Horkheimer <Adorno tidak lagi mengabdi kepada kepentingan prak
moral, tetapi menjadi suatu dominasi ,otii-irrtrr"*enial ia
lierrns!',irl,r, rasional dijadikan alat untuk mendominasi a
rnerririrlrr.s pihak lain.18 Ini berarti ratio-instrumental ada
l'S.rrrrcklo, ( )1t. ( 
.'tt., lr. l.f 11,1,.r 15
''r\, lt,rn,,'l t tt s l'r, tt t t k t r,t )t l\ ()n I t,tt I l)tt r t,r, h. (.9 -lO
'rll't,1.,h,70 14.
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rasio yang melihat dan mengartikan "realiras sebagai potensi,,
untuk manipulasi, dikuasai, dan ditundukkan secara total.
Periode kedua Mazhab Frankfurt, setelah tahun 1973
dengan ditandai adanya usaha-usaha Jurgen Habermes dalam
membangun kembali teori kritik. J. Habermes yang menganut
Marxisme dalam pengertian menerima analisis Marx renrang
masyarakat kapitalisme, tetapi ia dan tokoh-tokoh Frankfurt
School periode pertama tidak menyetujui dogmatisme filsafat
Marxisme.le
Paparan mengenai pemikiran Mazhab Frankfurt di atas,
secara umum dapat disimpulkan oleh Hurbert Rottleuthner
yang mencatat tiga karakteristik kritik teori yalg
dikembangkan oleh Horkheimer dan Adorno yaitu; perrama,
teori kritis diarahkan oleh suatu kepentingan perubahan
fundamental pada masyarakat; kedua, teori kritis dilandaskan
pada berpikir historis; dan ketiga, teori kritis berupaya
mengembangkan teori komprehensif untuk memahami
masyarakat sekarang. Ketiga karakteristik di aras, Donny
Gahral Adian mencarat, bahwa teori kritis yang emansipatoris,
menurut Mazhab Frankfurt harus memenuhi tiga syarar,
yaitu: bersikap kritis, berpikir historis, serta tidak
memisahkan teori dengan praksis, atau tidak memisahkan
fakta dari nila yang ada.'o Dengan demikian, teori kritik yang
dikembangkan oleh Mazhab Frankfurt dapat membanru
metode analitis-kritis dalam disertasi ini adalah untuk
mempertajam penggunaan metode analitis-kritis ini yarLg
secara historis dapat ditelusuri akar sejarahnya berasal dari
teori kritis yang dianut oleh Mazhab Frankfurt. Kemudian
dari tatararr kerangka netodologinya, bahwa tiga karakteristik
teori kritis dan juga yang emansipatoris dapat membantu
metode analitis-kritis dalam kajian disertasi ini.
''Theo Huijbers, dalam Srta rlouror l, h. 172, dan FX Aii
S,rrnektcr, Op. Cit., h. 3{>.
'oA,li,r,r, ()p. ( )tt., h. 5()-(rO, tl,rrr S.rrrrr.lrl,,, ()1t. ( )tt.,1.r.1).
)rrrrral Pengembangarr Masyarakat
I lr$t,tttt'lit,t t h' t ttr/t ...(Nru tt,tttrr
I(rrji.rn lsl,rrrr ini bukan sekedar memaparkan per
biografi Al-t)itli 'Abd al-Jabbnr dan pemikiranry^ y^n
terlcpas dari pcncliskripsian kondisi sosial pada masany:
itu, ali.rn tetapi lebih dari itu juga pe*brhrrn, dise.
bermaksud membangkitkan kesadaran baru untuk l
realitas yang sebenatnya di balik yang rampak secara iritu mengenai fakta sosial pada masa qadi ,abd 
"lmengemukakan pemikirannya tentang amr_ma,rfiJ
munkar dalam realitas yang seben arnya bukan h^nyi
pada kajian ilmu kalam semara, tetapi iuga berhubrrfr,
pengertian memiliki implikasi terhadap kajian ilmu dak
Selain iru, yang dimaksud dengan membanl
kesadaran baru adalah bahwa di kalangan ,hli krlr- p",
memahami tentang ilmu dakwah terutama dari rrp.k 
.
dakwah yang sangar berguna secara teoritis dan pra
terhadap kajian dan pengamalan amr-?r7d,rilf nah) n
Begitu pula bagi kalangan ahli dakwah memiliki ker
bahwa drnr-?rla'rkf nahy munkar sebagai bagian dari
dakwah rerurama berkaitan dengan m"ie.i dalwah agadikaji dan disampaikan dengan metode dakwal
metodologi kajian ilmu dakwah yang sesuai dengan
hakiki amr-ma'rilf nahy mwnkar.
Oleh sebab i!rr, pengembangan teori krit:
paradigma interpretatif sanfat iremban"tu kajian ilmu cda.lam p.erpspekti{ ami-ma'rt)f ndlry munkar
dikonsepsikan oleh eegi 'Abd " al-Jabbir khususny,tokoh-tokoh kalam - Iainnya yi"g dapat 
^L,perkemhangan ilmu.p.rrg.t hrran "Islam di bidang d
khususnya dakwah institusional yang dapat difoimu
secara 
,ontologis, epistemologis, dan akiiologis darimi.nt^tlt )'ang me.njadi asas ,trm, dalam merigakka,
ma'ril.f nthy ntttttkar 
.dal1m kajian kalam, fiqih, ?rr, .
nrenggu nrlliarrrr I cor-i kr.itik tersehut.
Ii r ltrrir,rrr rlt.rrg;rn pcnggunaan metode analiti




r.rnr.uu, ,r,l,rl,rlr t,.l,.r1i,rirrr;rrrrr rlijelaskan olch 
.]trjStrt'i,rsrrrrrrrrrt li l,,rlru.,r t rrjrr,rrr lr,,rr,.lit i.rrr .rrr,rlitis-lir.iiir'
Program Paacararlarre lAlN Rrdar lnlrn
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mengkaii 
. 
gagasan, primer mengenai ,,suaru ruanglingkup
permasalahan" --yakn i amr-ma'rfrfnahy munkar daramionteks
dakwah-- yang diperkaya oleh gagasar sekunder yang relevan,dengan lokus penelitian secara analitis--kritls ialah
mendeskripsikan, membahas, dan mengkritik gagasan primeryang selanjulnya "dikonfronrasikan,, d.rrgrrr{"g""san prime,
yau.g 1Lr" dalam vpaya. melakukan ,tird" |r"g f.r;p;perbandingan, hu.bungan, dan pengembarrg.r, *oi.l.fi
Dengan demikian, penggunaan metode anaritis-kritis
dalam. penelitian disertasi^ inl-dilakukan dengan tr"gk"h-
langkah, yaitu:
Pertama, mendeskripsikan gagasan primer yng menjadi
objek penelitian ini ialah pemikiran Al-eadi 'AiJal-Jabbar
tentang amr-ma'rfif nalry munhar.
Kedua, membahas gagasan primer tersebut berupa
naskah dengan informasi (naskah) tr-brhr., untuk melakukan
interpretasi dengan memperhatikan faktor kesejarahan,
sosiologis, dan dakwah sebagai pendekatan dalam disertasi ini
sehingga akan memberikan nuansa kepada penafsiran atau
interpretasi isi teks suci yang tidak boLt lepas dari
konteksnya; dan sebaliknya bahwa konteks yang dili[at dalam
penafsiran juga harus dikembalikan pada isi ieks. Disinilah
fungsi tafsir dan takwil saling bekerja dan mendukung bekerja
keduanya.
Ketiga, melakukan kritik terhadap gagasan primer
tersebut yang telah ditafsirkan arau diinterfretasi, sebab
pemikiran atau gagasan Al-eidi 'Abd al-Jabbar amr.ma'rilf
nahy mwnkar memiliki kelebihan dan kekurangannya.
Leetnp'tr, melakukan studi analitis yaitu melakukan
interpretasi secara sintetis terhadap serangkaian gagasan primeritu dalam bentuk perbandingan, hubungan, p.rrg.*brrrgm
I I r!,,tttt' I't,ot r li r t t t k .,,,.( N tr t tr,r tt t
ntoc{cl, clln pr,nt,liri.rn historis. Kelima, menyimpulk
penelitia, ;rcl,rl.rlr rcfleksi teoritis atau justifikaii m
kajian Islam rentang amr-ma'rilf na,by mwnkar
multidisipliner.
C. Kesimpulan
Dari seluruh uraian dii atas urgensi teori kritil
analisis kajian Islam mengenai amr ma,rfrf nahy munk,
ditari kesimpulan sebagai berikut:
Pertama, kajian Islam termasuk membahas tentr
ma'ritf nalry mwnkar sebagai salah saru conroh kajia
dapat dideliati dari berbagai pendekatan ilmu, seper
kalam, ilmu fiqih, dan ilmu dakwah; sehingga kajian I
merupakan koneksitas kelimuan Islam yang
dikelompokkan pada kajian Islam multidisipliner.
_ 
Kedua, perkembangan kajian Islam ini pc
kontemporer mengundang perhatian dan minat di k
ilmuwan muslim, bahkan ilmuwan Barat (Islamolog) n
kecenderungan untuk mengkaji kajian Islam (Xlaiic
secara multidispliner yaitu dengan pendekatan ilr
keislaman (islamic science) seperti ilmu kalam, ilmu fi<
ilmu dakwah dalam mengkaji amr ma,rfrf nahy munk
pendekatan ilmu-ilmu sosial (social science) seper.
komunikasi dan sosilogi; serta pendekatan ilr
humaniora (bumanities science) r.p.rti ilmu hukum b,
tentang keadilan, dan ilmu akhlak berbicara tentang
dan moral masyarakat sebagai buah diteg akkannya ait
ndhy rtultkar dalarn konteks kehidupan dan realitar
1ic,r g"r rrr,r,rn clan sosial-kenegaraan.
:'Jujun S. Suriasumanrri, ,.penelirian Ilmiah, Ke[ilsafatan, clan
Keagamaan: Mencari Paradigma Kebersamaan", tl,rllur Harun Nirsuri.n,
c1l<k., Tradisi Barrr Pcnclitittt Agtnt,t Islrtnt 'l'itrlarrdrt tlttttrtlisiplirt llrttu,l.r.
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